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BAB IV KEADAAN UMUM DAERAH PENELITIAN 

 Keadaan Geografis Kota Tasikmalaya 

Kota Tasikmalaya sering disebut sebagai kota santri karena banyaknya 

pondok pesantren dan santri di wilayah tersebut. Sebutan Sang Mutiara dari 

Priangan Timur juga melekat pada kota ini sebagai sebutan lain dari Kota 

Tasikmalaya. Kota ini terletak pada 108° 08′ 38″ – 108° 24′ 02″ BT dan 7° 10′ – 7° 

26′ 32″ LS di bagian Tenggara wilayah Provinsi Jawa Barat. Luas dari kota ini 

±184,2𝐾𝑚2 

Kota Tasikmalaya berbatasan dengan beberapa daerah yaitu: 

1. Sebelah utara : Kecamatan Cihaurbeuti, Kecamatan Cisayong, Kabupaten 

Ciamis dengan batas fisik Sungai Citanduy. 

2. Sebelah timur : Kecamatan Manonjaya dan Gunung Tanjung dengan batas 

fisik Sungai Cileuwimunding. 

3. Sebelah selatan : Kecamatnan Jatiwaras dan Kecamatan Sukaraja Kabupaten 

Tasikmalaya. 

4. Sebelah barat : Kecamatan Singaparna, Kecamatan Sukaraja, Kecamatan 

Leuwisari Kabupaten Tasikmalaya dengan batas fisik Sungai Ciwulan. 

Kota Tasikmalaya memiliki 69 kelurahan dan 10 kecamtan yang terdiri dari: 

● Kecamatan Bungursari ● Kecamatan Cibeureum 

● Kecamatan Cihideung ● Kecamatan Cipedes 

● Kecamatan Indihiang ● Kecamatan Kawalu 

● Kecamatan Mangkubumi ● Kecamatan Purbaratu 

● Kecamatan Tamansari ● Kecamatan Tawang 

 Keadaan Penduduk Kota Tasikmalaya 

 

Jumlah penduduk disetiap daerah yang ada di Kota Tasikmalaya berbeda-

beda baik berdasarkan umur dan jenis kelamin. Berdasarkan data terbaru yang 

disajikan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) Tahun 2021, keadaan penduduk Kota 

Tasikmalaya pada Tahun 2020 menurut kelompok umur dan jenis kelamin 

tercantum pada Tabel 4. 
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Tabel 4. Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur dan Jenis Kelamin Pada 

Tahun 2020 

Kelompok 

umur (tahun) 

Jenis kelamin 
Jumlah 

Persentase 

(%) Laki – laki Perempuan 

0 – 4 31.122          29.643 60.765 8,48 

5 – 9 28.591         27.493 56.084 7,83 

10 – 14 31.819         29.646 61.465 8,58 

15 – 19 31.604         29.646 61.616 8,60 

20 – 24 30.414         29.696 60.110 8,39 

25 – 29 29.910         28.634 58.544 8,17 

30 – 34 29.274         27.652 56.926 7,95 

35 – 39 27.662         26.352 54.014 7,54 

40 – 44 26.324         24.577 50.901 7,11 

45 – 49 23.455         22.803 46.258 6,46 

50 – 54 20.341         20.322 40.663 5,68 

55 – 59 17.764         17.805 35.569 4,97 

60 – 64 13.605         13.779 27.384 3,82 

65 – 69 10.425         10.685 21.110 2,95 

70 – 74 60.89         68.817 12.906 1,80 

≥75 53.41         6.499 11.840 1,65 

Total 352.310 414.049 716.155 100 

Sumber: BPS (2021) 

 Pada Tabel 4 dapat diketahui bahwa pada tahun 2020 jumlah penduduk 

terbesar pada kelompok umur 15 - 19 sebanyak 8,60 persen. Sedangkan jumlah 

penduduk terkecil terdapat pada kelompok umur 75 tahun keatas yaitu sebanyak 

1,65 persen dari total keseluruhan. Tabel diatas juga menunjukkan bahwa sebagian 

besar penduduk Kota Tasikmalaya merupakan kelompok usia produktif. Sedangkan 

jumlah usia non produktif (0-4, 5-9, 10-14, 65-69, 70-74, ≥75) dimana jumlah lebih 

kecil dari kelompok usia produktif.  
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 Menurut KBBI, usia produktif adalah usia ketika seseorang masih mampu 

bekerja dan menghasilkan sesuatu. Sedangkan menurut Ervianto (2008) pengertian 

produktivitas tersebut biasanya dihubungkan dengan produktivitas pekerja dan 

dapat dijabarkan sebagai perbandingan antara hasil kerja dan jam kerja. Usia 

produktif sangat mempengaruhi perkembangan ekonomi karena unggul dari segi 

stamina, fisik, tingkat kecerdasan dan kreativitas. 

 

Keluarga merupakan sebuah kelompok yang terdiri dari atas dua orang atau 

lebih yang terikat oleh perkawinan, darah atau adopsi yang biasanya tinggal 

Bersama dalam suatu rumah. Menurut data yang diperoleh Badan Pusat Statistik 

(2021) keadaan penduduk Kota Tasikmalaya pada Tahun 2020 memiliki jumlah 

keluarga dan rata-rata anggota keluarga menurut kecamatan tertulis pada tabel 5. 

Tabel 5. Jumlah Keluarga Dan Rata-Rata Anggota Keluarga Menurut Kecamatan 

Pada Tahun 2020 

Kecamatan 

Jumlah 

Keluarga 

(Kepala 

Keluarga) 

Rata-rata Anggota 

Keluarga (Orang) 

Persentase 

(%) 

Kawalu 31.745 3,09 13,34 

Tamansari 24.837 3,14 10,44 

Cibeureum 23.106 3,00 9,71 

Purbaratu 15.100 2,98 6,35 

Tawang 21.500 2,95 9,04 

Cihideung 24.219 3,02 10,18 

Mangkubumi 31.592 3,10 13,28 

Indihiang 19.199 3,04 8,07 

Bungursari 19.232 3,12 8,08 

Cipedes 27.362 3,01 11,50 

Total  237.892 3,05 100,00 
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Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Tasikmalaya (2021) 

 Pada Tabel 5 dapat diketahui bahwa pada tahun 2020 Kecamatan Kawalu 

memiliki jumlah kepala keluarga terbanyak di Kota Tasikmalaya. Namun jumlah 

rata-rata anggota keluarga sebesar 3,14 orang jiwa dipegang oleh Kecamatan 

Tamansari karena tertinggi dibandingkan daerah lain. Disusul dengan Kecamatan 

Mangkubumi memiliki rata-rata anggota keluarga sebesar 3,10 orang jiwa. 

Sedangkan kecamatan yang memiliki rata-rata anggota keluarga terendah dengan 

2,98 orang jiwa yaitu Kecamatan Purbaratu. Dari keseluruhan kecamatan yang ada 

di Kota Tasikmalaya, dalam satu keluarga diisi oleh rata-rata anggota keluarga 

sebanyak 3 orang. 

 

Adapun data yang diperoleh Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2021, keadaan 

penduduk Kota Tasikmalaya pada Tahun 2020 menurut pendidikan tertinggi yang 

ditamatkan tercantum pada Tabel 6. 

Tabel 6. Keadaan Penduduk Menurut Pendidikan Tertinggi Yang Ditamatkan Pada 

Tahun 2020 

Pendidikan Jumlah Penduduk (orang) Persentase (%) 

Sekolah Dasar 195.569 37,91 

Sekolah Menengah Pertama 121.863 23,62 

Sekolah Menengah Atas 158.909 30,80 

Perguruan Tinggi 39.556 7,67 

Total 515.897 100 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Tasikmalaya (2021) 

 Berdasarkan jumlah penduduk pada Tabel 6 bahwa hampir seluruh 

masyarakat Kota Tasikmalaya pernah mengenyam pendidikan. Hal ini menunjukan 

bahwa penduduk Kota Tasikmalaya memahami akan pentingnya pendidikan. 

Diketahui bahwa pada tahun 2020 penduduk yang tamat Sekolah Dasar (SD) 

menduduki peringkat pertama dengan jumlah penduduk yaitu sebanyak 195.569 

jiwa. 
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Pada dasarnya pendidikan memiliki keterkaitan dengan pertumbuhan 

ekonomi dan kemampuan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Sehingga 

banyak masyarakat terutama orang tua menginginkan anaknya untuk mendapatkan 

jenjang pendidikan yang terbaik untuk menunjang di masa yang akan datang.  

 

Berdasarkan data yang diperoleh Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2021, 

keadaan penduduk Kota Tasikmalaya pada Tahun 2020 memiliki berbagai macam 

aktivitas pekerjaan yang dilakukan. Hal tersebut untuk menunjang kebutuhan 

sehari-hari dan kebutuhan keluarga. Berikut merupakan tabel penduduk Kota 

Tasikmalaya berdasarkan jenis pekerjaan dan jenis kelamin yang tercantum pada 

Tabel 7. 

Tabel 7. Keadaan Penduduk Menurut Pekerjaan Dan Jenis Kelamin Pada Tahun 

2020 

Pekerjaan 
Jenis Kelamin 

Jumlah 
Persentas

e (%) Laki-laki Perempuan 

Wirausaha 43.320 32.326 75.646 24,0 

Buruh tidak tetap 19.038 16.168 35.206 11,1 

Buruh tetap 11.500 2.927 14.427 4,6 

Pegawai 97.221 46.320 143.541 45,4 

Freelancer 13.358 4.561 17.919 5,7 

Pekerja Keluarga 7.196 21.909 29.105 9,2 

Total 191.633 124.211 315.844 100 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Tasikmalaya (2021) 

Pada Tabel 7 terlihat bahwa pekerja tetap atau pegawai menduduki peringkat 

tertinggi dengan jumlah 45,4 persen. Pegawai terbagi dalam dua jenis kelamin 

yakni laki-laki sebanyak 97.221 orang dan perempuan sebanyak 46.320 orang. 

Diurutan terkecil ditempati oleh jenis pekerjaan buruh tetap yakni dengan 4,6 

persen. setiap jenis pekerjaan akan mempengaruhi tingkat pendapatan seseorang. 

Tingkat pendapatan yang diterima akan mempengaruhi daya beli dan pola 

konsumsi seseorang. 
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  Gambaran Umum Pasar Cikurubuk 

Pasar merupakan tempat dimana terjadinya transaksi jual beli antara pembeli 

dan penjual. Di Kota Tasikmalaya terdapat pasar terbesar dan dapat dikatakan 

sebagai pasar induk yaitu Pasar Cikurubuk. Pasar ini dibangun pada tahun 1994 dan 

menempati lahan seluas 45.120 𝑚2. Pasar Cikurubuk dirancang sebagai pasar induk 

yang memiliki beberapa fungsi yaitu sebagai pasar glosir dan eceran, sebagai 

penunjang transportasi. Tidak hanya itu, pasar cikurubuk juga dijadikan lintasan 

angkutan kota dari beberapa rute yang ada serta ditunjang pula oleh salah satu sub 

terminal bagi mikro bis dan elf untuk tujuan ke selatan Tasikmalaya. 

Pasar Cikurubuk berada di wilayah administratif Kecamatan Mangkubumi, 

Kelurahan Linggajaya, Kota tasikmalaya. Di pasar ini terdapat lebih dari 2772 

jumlah kios yang berada di Pasar Cikurubuk. Namun hanya 63,35 persen kios yang 

beroperasi. Sebagian besar pedagang terbagi dalam berbagai macam jenis pedagang 

kios maupun pedagang kaki lima. Barang dagangan yang dijual pun beragam dari 

kebutuhan pangan, pakaian, hingga peralatan rumah tangga.  

 


